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2 BAB II 
TINJAUAN UMUM  GEDUNG PERTUNJUKAN 

SENI MUSIK 

2.1 Pengertian Gedung pertunjukan seni musik 

2.1.1 Pengertian seni 
Seni adalah segala sesuatu yang bisa memberikan kesenangan, 

bahkan dapat menimbulkan sebuah ide atau gagasan10. Seni dapat 

memperindah hal yang semula biasa menjadi sebuah karya yang 

menakjubkan. Seni merupakan salah satu elemen yang cukup penting 

dalam kehidupan manusia.Hal ini dikarenakan, seni mampu memberikan 

efek psikologis yang baik bagi penikmatnya. 

2.1.2 Pengertian musik 
 Tak bisa dipungkiri lagi, musik merupakan media pemersatu 

masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari beragamnya penikmat musik, mulai 

dari anak-anak sampai dengan lansia. Musik merupakan suatu hasil karya 

seni berupa bunyi dalam bentuk lagu dan komposisi yang mengungkapkan 

pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur pokok musik yaitu: 

irama, melodi, harmoni, dan bentuk atau struktur lagu serta ekspresi sebagi 

suatu kesatuan11.

2.1.3 Pengertian pertunjukan seni musik 
 Pertunjukan merupakan sesuatu yang dipertunjukan: tontonan12.

maka pengertian dari pertunjukan seni musik adalah karya yang 

mengandung kualitas dan nilai ekstetis yang berbunyi dan memilki irama 

dan membentuk kesatuan yang dipertunjukan atau dipertontonkan 

sehingga dapat membangkitkan pengalaman tertentu dalam alam rohani 

sipenerimanya atau yang melihat dan menontonnya.

                                                             
10 Soehardjo, A. J. (2005). Pendidikan Seni, dari Konsep sampai Program. Malang: Balai Kajian 
Seni dan Desain Jurusan Seni dan Desain Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang. Hal. 4 
11 Jamalus. Seni pertunjukan adalah seni yang dipertunjukkan kepada penonton. 1988. Jakarta : 
Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga. Hal. 1
12Sugono, dendy. Kamus besar bahasa indonesia. 2008. Jakarta. Pusat bahasa. Hal. 1568
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 Dari buku Building for the performing arts dalam babnya tentang 

pertunjukan seni musik, pengertian gedung pertunjukan musik ialah 

pertunjukan musik yang tidak hanya mempertunjukan musik, namun 

bangunan yang memerlurkan pertimbangan-pertimbangan dengan 

pertimbangan  musisi, teknisi, manajemen, dan staff produksi semua perlu 

diintegratisikan kedalam bangunan termaksuk juga citra visual yang tepat, 

baik secara internal dan eksternal13.

2.1.4 Fungsi pertunjukan musik bagi masyarakat 

 Sebagai bagian dari kesenian yang merupakan salah satu dari tujuh 

unsur kebudayaan universal, musik memiliki fungsi sosial yang secara 

universal umumnya dapat ditemukan di setiap kebudayaan suku bangsa 

manapun di seluruh dunia. Berikut Fungsi pertunjukan musik menurut 

Allan Meriam14. 

1. Sebagai pengungkapan emosional (The function of emotional) 

2. Fungsi tentang kenikmatan estetis (The function of aesthetic 

enjoyment)

3. Fungsi hiburan (The function of entertainment)

4. Fungsi komunikasi (The fungtion communicatioan)

5. Fungsi presentasi simbolis (The function of symbolis 

representation)

6. Fungsi respon fisik (The function of physical response)

7. Fungsi menguatkan konformitas terhadap norma-norma sosial (The 

function of enforcing conformity to social norm) 

8. Fungsi validasi tentang institusi-intitusi sosial dan ritual-ritual 

keagamaan (The function of validation of social institutions and 

religious vital) 

                                                             
13Appleton, Ian. Building for performing arts - A design and development guide. 1996.  Jordan 
Hill. Great Britain. Hal. 70 
14Merriam, Allan P. Anthropology of music. Evanston. 1976. Hal. 300
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9. Fungsi tentang kontribusi terhadap kontinyuitas dan stabilitas 

budaya (The function of contribution to the continuity and stability 

of culture) 

10. Fungsi kontribusi terhadap integrasi masyarakat (The fungtion of 

contribution of contribution to the integration of society) 

2.2 Tinjauan pelaku dan kegiatan 
 Dalam perencanaan sebuah bangunan tentu memiliki proyeksi 

pengguna yang akan menggunakan bangunan tersebut. Proyeksi tersebut 

tentu akan berguna untuk mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang 

direncanakan dalam bangunan tersebut. Begitu juga dalam perencanaan 

gedung pertunjukan seni musik ini.  

Pengguna gedung pertunjukan seni musik ini terdiri dari penampil 

(pemain musik dan penyanyi), penonton dan pengelola.Bagian pengelola 

gedung pertunjukan seni musik ini terdiri dari divisi operasional, 

marketing, human resource, administrasi dan informasi. 

2.2.1 Penunjung 
Pengunjung pada pertunjukan dapat dikualifikasikan menurut strata 

sosial15. 

1. Pengunjung masyarakat strata umum 

Menyukai suasan informal, bebas, interaktif serta tidak 

kaku. 

Lebih mengutamakan kebutuhan primer. 

Mendengarkan musik yang mudah dimengerti. 

2. Pengunjung masyarakat strata menengah 

Mulai menghargai dan menikmati kesenian. 

Belum terlalu selektif dalam memilih pertunjukan. 

3. Pengunjung dari masyarakat strata atas 

Terbiasa dengan suasana formal dan teratur. 

                                                             
15Suptandar, J Pamudji. Faktor akustik dalam perancangan desain interior. Jakarta: Djambatan, 
2004 Bab Pertunjukan musik Hal. 43. 

contribution of f cocontribution ttoo ththe integration of society) 

2.2 Tinjauan ppeelaku dan kegiatan 
DDalam perencanan an sebuah bangunan tentuu memiliki proyeksi 

peenngguna yanang g akakan menenggggununakakanan bbana gugunnan n tet rsebut. PrProyo eksi tersebut

tentu aka an bberergguna untuk mengidentififikkasasi kegig atan-keggiaiatan yang 

direrencncananakakan ddalalaam bangunan tersebut. BeBegigitu juggaa dadalalam pereencn anaan

gegedudung ppererttunjukan seni musik ini. 

Pengguna gedung pertunjukan seni musik ini tererdiri ddararii pep nampmpil 

(pememain musik dan penyanyi), penonton dan pengelola.BaBagianan penengeg lolala 

ggedung pertunjukan seni musik ini terdiri dari divisi i oppererasasioional, 

marketing, human resource, administrasi dan informasi.

2.2.1 Penunjung 
Pengunjung pada pertunjukan dapat dikualifikasikan meenurutut stratta a 

sosial15.

1. Pengunjung masyaraakakat ststrrata umum 

Menyukai suasan informal, bebas, interaktif seertrta tiidadak

kkakuku..

LLebiihh mengututamamakakan kebbututuhu ann ppririmem r. 

Mendengarkrkan musikik yang mudah h didimem ngertiti.
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3. Pengunjung dari masysyarakkat strata atas 

Terbiasa dengan n suasana formal dan teratur. 
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Membutuhkan suasana baru untuk menghilangkan 

kejenuhan kerja. 

Selektif dalam memilih jenis pertunjukan. 

 Berdasarkan sumber dari buku Building  for Performing Arts karya 

Ian Appleton, penulisan juga sedikit mengambil dari berberapa sumber 

lain terkati tinjuan pelaku pengelola. Pelaku tersebut ialah sebagai 

berikut16. 

2.2.2 Pengelola 
a. Owner, pemimpin, direktur dalam hal ini pelaku yang ditunjuk 

sebagai pemimpin dalam sistem pengelolaan gedung 

pertunjukan seni musik ini. 

b. Manager administrasi dan teknologi informasi 

c. Manager human resource 

d. Manager marketing 

e. Manager operasional 

f. Administrasi dan informasi 

Staff administrasi 

Staff keuangan 

Staff pengembang teknologi informasi 

g. Marketing 

Staff pemasaran 

Staff publikasi 

h. Staff personalia 

i. Operasional 

Ticketing 

Resepsionis 

Driver operator 

j. Pengelolahan dan pemeliharaan 

Teknisi 

                                                             
16 Appleton, Ian. Building for performing arts - A design and development guide. 1996.  Jordan 
Hill. Great Britain. Hal. 74
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f. Administrasi dan informasi 

Staff administrasi 

StStafafff keuangan 

Staff peengngeme babangng teknologi informasi 

g. Marketing

StStafaff f pep masaran 
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Mechanical Engginering 

Petugas perlengkapan dan alat 

Security 

Cleaning service 

Office boy 

Petugas parkir 

2.2.3 Penampil (musisi dan penyanyi) 
 Dalam gedung pertunjukan seni music tentu harus ada pelaku 

penampilnya. Penampil ini terdiri dari konduktor, asisten konduktor, 

pemain musik, penyanyi utama, penyanyi pendukung. 

2.3 Tinjauan kegiatan 

2.3.1 Penampil (musisi dan penyanyi) 
 Setelah Dalam bukunya Pamudji dalam bab pertunjukan musik, 

mengemukakan bahwa kegiatan-kegiatan dalam pertunjukan seni musik 

ialah17. 

A. Persiapan 

Pemain datang di Concert Hall beberapa jam sebelum 

jadwal konser dimulai, duduk dan melihat program terlebih 

dahulu selang kemudian memastikan suasana tempat duduk 

penonton dan persiapan instrumental. 

Kedatangan pemain ke pentas sedini mungkin untuk 

mengatur permainan, melakukan pemanasan dan bergant 

baju. 

B. Saat pertunjukan 

Pemain musik pertama yang ditunjukan untuk membuka 

pertunjukan bertindak sebagai asisten konduktor sekaligus 

merangkap concert master. Pemain utama memasuki 

panggung dengan diiringi tepuk tangan penonton. 

                                                             
17Suptandar, J Pamudji. Faktor akustik dalam perancangan desain interior. Jakarta: Djambatan, 
2004 Bab pertunjukan musik Hal. 42. 

OfOffifice boy 

Petugas parkir 

2.2.3 Penaammpil (musisi dan ppennyayanyyi)i) 
 Dalamm ggededunu g pep rtrtununjuukakan n sesenini mmususicic tentu harrusu  ada pelaku 

penampmpili nya. PPenampil innii teterdrdiri i dari konondud ktorr,, asisten kok nduktor, 

pemam inin mmusik, , pepenyanyi utama, penyanyi penndudukungg. 

2.3 TTiinnjauuaan kegiatan 

2.3.3.11 Pennampil (musisi dan penyanyi) 
 Setelah Dalam bukunya Pamudji dalam bab pertuunjn ukana mmusu ik,

mmengemukakan bahwa kegiatan-kegiatan dalam pertunjukann senni i mmusiikk

ialah17. 

A. Persiapan 

Pemain datang di Concert Hall beberapa jaam m sebeluum ml

jjaddw lal kkononseser r dimumulalaii, dd dud kuk ddan m lelihihat program terlelebib hh 

dahulu selang kekemudian memastikan suasana tempatt ddududuuk 

penonton dan persiapan instrumental. 

KeKedadatatangnganan ppemmaiain n keke ppenentatass sesedidinini mmunungkgkinin uuntuk 

mmengaturur permamaiinan,, mmelakukakan n pepemamananasasan n dadan n bbergant 

baju.

B. Saat pertunnjukan 

Pemain muusik pertaamma yang ditunjukan untuk membuka 

pertunjukan bertinddak sebagai asisten konduktor sekaligus 

merangkap coconccert master. Pemain utama memasuki 

panggung dengan diiringi tepuk tangan penonton
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Melakukan penyesusaian nada-nada dan setelah pemain 

orkestra siap semua. Konduktor masuk memberi hormat 

kepada penonton kembali menghadap orkestra dan mulai 

memimpin permaian musik. 

2.3.2 Penonton 
Pertunjukan konser memilik ketentuan dan keteraturan 

yang harus diikuti oleh penonton, antara lain memberi 

sambutan tepuk tangan, mendengaran dan mengusahakan 

untuk tidak keluar masuk ruangan. 

A. Memberikan sambutan 

Penonton bertepuk tangan sebelum dan sesudah 

pertunjukan berakhir. Sambutan tepuk tangan lebih lama 

pada saat akhir pentunjukan dan dilakukan pada saat 

berdiri. 

B. Sikap mendengarkan 

Pertunjukan konser memerlukan ketenangan dan perhatian. 

Selama lagu dimainkan, penonton tidak diperkenankan 

menimbulkan suara-suara lain apalagi sampai terdengar. 

Hal ini dapat merusak konsentrasi di dalam ruang. 

C. Keluar masuk ruangan 

Diberikan waktu istirahat kepada para penonton setelah 

pertunjukan berlangsung setengah permainan. Penonton 

diusahakan keluar masuk ruang dapat menimbulkan 

ganguan kosentrasi dan masuknya bunyi dari luar atau 

cahaya dari luar ruang. Biasanya waktu istirahat digunakan 

untuk menikmati snack, teh dan kopi diruang lounge, ke 

toilet atau untuk  melihar-lihar pameran. Penonton tidak 

diperbolahkan keluar masuk pada saat komposisi lagi 

belum selesai dimainkan.  

2.3.2 Penonton 
PPertunjukan konser memilik kkete entuan dan keteraturan 

yang hararuus diikuti oleh penonton, anantara lain memberi 

sasambm utann tepepukuk tanangagan,n, mmenendengaran dann mengusahakan

ununtuuk tidak keluar masuk ruauangngana . 

A. MeMembmberikan sambutan

Penonton bertepuk tangan sebebelumm ddanan sessudu ah 

pertunjukan berakhir. Sambutan tepukk tangan n lelebih lamam  

pada saat akhir pentunjukan dan dilakukukan n papadada saaat 

berdiri. 

B. Sikap mendengarkan 

Pertunjukan konser memerlukan ketenangan danan perhatiianan. 

Selama lagu dimainkan, penonton tidak dipperkennaankann 

memeninimbmbulkan suara-suararaa lalainin apalagi sampaai i teterdengagar.r. 

Hal inii dadapapatt mem ruusasakk kokonsentrasi didi ddalam ruang. 

C. Keluar masuk ruau ngan 

Diberikan waktu istirahat kepap da ppara pepenonontntonn ssetetelelah 

pepertrtunjjukakan n beberlrlanangsgsuung sesetetengngahah pperermamaininan. PePenononton 

ddiusahakkanan kelluar mmasuk ruruanangg dadapapatt memeninimmbulkan

ganguan koosentrasii dan masuknya bunyi dari luar atau 

cahaya darri luar ruangg. Biasanya waktu istirahat digunakan 

untuk meninikmati snaack, teh dan kopi diruang lounge, ke 

toilet atau ununtuk  melihar-lihar pameran. Penonton tidak 

diperbolahkan kekeluar masuk pada saat komposisi lagi 

b l l i di i k
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 Setiap bangunan yang memiliki kapasitas besar baik dari segi 

kuantitas, maupun daya fungsinya bagi banyak orang, harusnya memiliki 

tata kelola. Begitu juga dengan gedung pertunjukan seni musik ini. Tata 

kelola yang direncanakan yang nantinya akan mengelola baik pelaku 

maupun sistem pengelolaan gedung petunjukan seni musik ini. 

 Pada proses pengelolaan, masing-masing pelaku melaksanakan 

tugas sesuai dengan tugas mereka, seperti sebagai berikut18. 

1. Terdapat pemimpin dalam sistem pengelolaan yang berfungs 

sebagai penanggung jawab dalam pengelolaan, mengawasi sistem 

kelola agar berjalan dengan baik. 

2. Terdapat manajemen berbagai bidang dengan manajer sebagai 

pemimin dan para staff sebagai karyawannya. Pemimpin 

manajemen ini yang berfungsi langsung mengawasi para karyawan 

yang berkerja  

3. Terdapat manajemen adminstrasi dan informasi yang berfungsi 

untuk mengelola sistem administrasi dan informasi dalam gedung 

pertunjukan seni musik ini.  

4. Terdapat juga manajemen marketing yang akan mengelola sistem 

marketing. Sistem marketing dalam hal ini ialah mengelola sistem 

pemasaran dan publikasi bahkan dalam level nasional agar gedung 

pertunjukan seni musik ini juga dapat dikenal olej masyarakat luar 

Yogyakarta.  

5. Kemudian terdapat juga manajemen human resource yang 

mengelola bagian humanc resource.  

6. Disamping itu terdapat juga manajemen operasional yang 

mengelola sistem operasional.  

7. Kemudian terakhir terdapat pengelola dan pemeliharaan yang 

meliputi bagian teknisi, mechanical engginering, perlengkapan dan 

alat, keamanan, cleaning service dan office boy, sampai pada 

pengelolaan sistem parkir. Sitem kelola ini akan berjalan sesuai 
                                                             
18Permas, Achsan dkk. Manajemen Organisasi Seni Pertunjukan. Jakarta : Lembaga Manajemen 
PPM, 2003. Hal.98-105 

maupun sistem pengellololaaan gedung ppetetunu jukan seni musik ini. 

 Pada prprooses pengelolaan, masing-mmasasing pelaku melaksanakan 

tugas sesusuai dengan tugagas mereka, seperti sebagai beeririkut18. 

11. Terdapat pemimmpipinn daalalamm siists emem pengelolaann yang berfungs 

sebagaai i pep nan nggung jawab ddallamam ppenengegelolaan, menggawa asi sistem 

kekelola agar beberjrj lalan dengan baikik. 

2.2. Terddaapat manajemen berbagai bidang ddene gan n mamanan jej r seebagai 

ppemimin dan para staff sebagai karyawwannyaya. PeP mimpmpin 

manajemen ini yang berfungsi langsung mengawasasi parara kkaryawaan n

yang berkerja  

3. Terdapat manajemen adminstrasi dan informasi yanng beberfrfuungssi 

untuk mengelola sistem administrasi dan informasi daalam geduungng 

pertunjukan seni musik ini.  

4. Terdapat juga manajemen marketing yang akan menggeelololaa sistemem 

mamarkrketetiningg. SSisistetem m mmarketining g dadalalamm hahall ininii iaialalah mengelola siststemem 

pemasaran dan publikkasasi i bahkan dalam level nasional agar ggededunung 

pertunjukan seni musik ini juga dapat dikenal olej massyayaraakakat luluar 

YoYogygyakakara tata..  

5.5. KeKemmudidianan terrdadapat jujugga mmaan jajemmenen hhumumanan rresesouourcrcee yang 

mengelola bagian hhuumanc rresource.  

6. Disamping itu terdapat jjuga manajemen operasional yang 

mengelola sistem ooperasionalal.  

7. Kemudian terakhir r terdappat pengelola dan pemeliharaan yang 

meliputi bagian teknisisi, mmechanical engginering, perlengkapan dan

alat, keamanan, cleaniing service dan office boy, sampai pada
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dengan fungsinya masing-masing dan akan dikontrol dan diawasi 

oleh para manajer dan direktur pimpinan. 

2.4 Tinjauan ruang-ruang pada gedung pertunjukan seni musik 
 Gedung pertunjukan seni musik merupakan gedung yang 

diperuntukan khusus untuk mempertunjukkan seni musik. Ruang yang ada 

di gedung pertunjukan seni musik ini terbagi menjadi 3 kelompok besar, 

yaitu kelompok ruang utama, pengelola, dan penunjang. 

 Kelompok ruang utama ialah ruangan yang menjadi inti dari 

gedung pertunjukan musik ini. Ruangan tersebut ialah ruang pertunjukan 

dan ruang menonton. 

 Kemudian kelompok ruang pengelola ialah kelompok ruang yang 

terdiri dari ruang-ruang yang berfungsi untuk mengelola gedung 

pertunjukan seni musik. Ruang-ruang tersebut ialah19. 

Kelompok Pelaku Pelaku Keb. Ruang

Pimpinan pengelola Owner

Manager 

administrasi dan 

teknologi informasi

Manager human 

resource

Manager marketing

Manager 

operasional

R. Direktur
Toilet
R. rapat

R. manager 

administrasi

R. manager 

humance resource

R. manager 

marketing

R. manager 

operasional

                                                             
19 De Chiara, Joseph & Crosbie, Michael J. Time-saver standard for building types fouth edition. 
2001. McGraw-Hill Companies, Inc. Singapore. Hal 737-755.

g p j p g g y g

diperuntukan khusuuss untuk mempertunjjukukkak n seni musik. Ruang yang ada 

di gedung peperrtunjukan seni musik ini terbagi mmene jadi 3 kelompok besar,

yaitu kekellompok ruang uutatama, pengelola,, dan penunjangg.

 Kelommpopok k ruang g ututamamaa iaialalahh ruruanangagan n yang menenjadi inti dari 

gedungg pertunjnjukukan musik ini. Ruangan terssebebut iallaha  ruang ppertunjukan 

dan n ruruanang g menoontnton. 

Kememudian kelompok ruang pengelola ialahah kelommpopok k rruang yay ng 

teterdiri i dari ruang-ruang yang berfungsi untuk mmengelelololaa geduungn  

pertrtunjukan seni musik. Ruang-ruang tersebut ialah19. 

KKelompok Pelaku Pelaku Keb. RRuangng

Pimpinan pengelola Owner

Manager

administrasi dan 

teknologogii ininfformasasii

MaMananager human 

resource

Managegerr mamarkrk tetiingg

MaMananager

operassioional

R. Direektur
Toilet
R. rapatt

R. manaagerer 

administrasi

R. manager 

humance reresoouurcece

R.R. mmananagagerer 

marketiningg

R. mananagager 

operasional
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Administrasi dan 

informasi 

Staff administrasi

Staff keuangan

Staff 

pengembangan 

informasi

R. staff 

administrasi 

Marketing Staff pemasaran

Staff publikasi

R. staff pemasaran

R. staff publikasi

Human resource Staff personalia R. staff personalia

Operasional Ticketing

Resepsionis

Driver operator

R. pengelolaan 

tiket

R. penjualan tiket

R. Operator drive

Pengelolahan dan 

pemeliharaan

Teknisi

Mechanical 

engginering

Petugas 

perlengkapan dan 

alat

Security

Cleaning service

Office boy

Petugas parkir

R. teknisi

R. ME

R. petugas 

perlengkapan dan 

alat

R. security

R. cleaning service

R. office boy

R. petugas parkir

Untuk sebuah gedung pertunjukan jelas kedua kelompok ruang 

tersebut tidaklah cukup. Masih harus ada ruang penunjang baik untuk 

pelaku pertunjukan musik, maupun penunjang bagi penikmat pertunjukan 

musik. Ruang-ruang penunjang bagi penonton agar penonton dapat lebih 

menikmati pertunjukan dan agar membantu pertunjukan dapat berjalan 

dengan tertib.  

informasii

Maarketing SStafa f f pepemamasaararann

Staff publikassii

R. sstaff pemasaran

R. staffff ppublikasi

Huumaman n rer sourrcece Staff personaliaia R.R. staff perrsos nalia

OpOpeerasioional Ticketing

Resepsionis

Driver operator

R. ppenengeloolal an 

titikek t

R. ppenjualalanan tiket

R. Opperatotor drdrive

Pengelolahan dan 

pemeliharaan

Teknisi

Mechanical 

engginering

Petugagas

peperlrlengkapan dan 

alat

SeS cucurirityty

ClCleeaningng servicee

Officee boy

Petugass parkir

R. teknnisi

R. ME

R. petugas 

perlengkapann ddanan 

alat

R.R. ssececururitityy

RR. ccleleananining g service

RR. offffice boy

R. petugas parkir

Untuk sebuah geddung perttuunjukan jelas kedua kelompok ruang 

tersebut tidaklah cukup. MMasih hharus ada ruang penunjang baik untuk

pelaku pertunjukan musik, mamaupupun penunjang bagi penikmat pertunjukan 

musik Ruang ruang penunjang bagi penonton agar penonton dapat lebih
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Kelompok ruang penunjang ini terdiri dari 2 bagian, yaitu public 

space dan performers' place. Pada public space ini, berikut ruang-

ruangnya berserta dengan ketentuannya ialah20. 

1. Public entrance 

Pada public entrance ini terdapat beberapa area, diantaranya: 

Access dan parking 

External display 

Canopy 

Entrance door dan lobby 

2. Entrance foyer 

3. Creche ( Penitipan bayi ) 

Pada ruangan ini memiliki standar 2,5m² per anak. 

4. Shop 

5. Toilet 

Minimun untuk ukuran toilet pada gedung pertunjukan seni musik 

ialah sebagai berikut. 

Toilet laki-laki : Minimal 2 untuk lebih dari 500 laki-laki 

dan akan ditambah pada setiap penambahan 500 laki-laki. 

Urinoar : Minimal 2 untuk lebih dari 100 laki-laki dan akan 

ditambah pada setiap penambahan 100 laki-laki. 

Wastafel: satu dari setiap penambahan toilet, satu untuk 

setiap penambahan 5 urinoar. 

Tolet wanita: Minimal 2 untuk lebih dari 75 perempuan dan 

akan ditambah pada setiap penambahan 50 perempuan. 

Wastafel: satu satiap toilet. 

6. First aid room 

7. Akses ke ruang penonton 

8. Coffee bar 

Bentuk pelayanan dapat meja atau counter self-service.

                                                             
20Appleton, Ian. Building for performing arts - a design and development guide. 1996.  Jordan Hill
Butterworth-Heinemann. Great Britain. Hal. 159-177 

1. Public entrance 

Pada publiicc eentrance ini terdapat bebebeb rapa area, diantaranya:

Access dan parking 

External ddisplp aya  

CaCanonopy 

EnEntrance dooor r dadan n loobby 

2.2. EnEntrancece ffoyer 

3.3 CrCreeche ( Penitipan bayi )

Pada ruangan ini memiliki standar 2,5m² per anakak. 

4. Shop 

5. Toilet 

Minimun untuk ukuran toilet pada gedung pertunjukann senini musikik

ialah sebagai berikut. 

Toilet laki-laki : Minimal 2 untuk lebih dari 500 laakki-lakki 

dadan kakanan dditambah paadada s tetiiap pepenanambahan 5000 llaki-lakii.

Urinoar : MiMininimaal l 22 untuk lebih dari 100 laki-laki dan aakakann 

ditambah pada setiap penambahan 100 laki-laki. 

WaWaststafafelel:: satu dari sesetitiapap ppenenamambabahahann totoililet, sasatutu uunntuk 

sese itiap penammbabahahan n 55 urinoar. 

Tolet waninitat : Minimamall 2 untuk lebibih h dariri 7755 pepereemmpuan dan

akan ditammbbah pada ssetiap penambahan 50 perempuan. 

Wastafel: ssatu satiap ttoilet. 

6. First aid room 

7. Akses ke ruang penononton 

8. Coffee bar
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Coffee bar melayani penonton yang menyaksikan 

pertunjukkan seni musik. 

Fasilitas ancilary: minuman dan makanan ringan. 

9. Tempat makan dan minum 

Berikut adalah hubungan antar ruang dapat public space. 

 
Gambar 2.1 Hubungan antar ruang concert hall di public space

Sumber:Building for performing arts, Apleton Ian.

Berikut adalah hhububungan antatarr rur ang dapat public space. 
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 Hubungan antar ruang yang ada di atas menjelaskan bagaimana 

hubungan antar ruang-ruang yang ada di zona publik, atau rungan yang 

dapat diakses oleh publik. Ada ruangan yang ditampilkan merupakan 

ruangan privasi, namun ruangan privasi yang paling dekat dengan 

public itu seperti ruangan gudang, house manager. Hal itu dimaksud 

agar terlihat hubungan ruangan publik terdekat dengan ruangan privat 

terletak di bagian mana.Penjelasan juga dapat diperoleh dari pola 

masuk sampai ke ruang menonton. Awalnya tentu dimulai dari 

Canopy,kemudian ke area publik. Dari situ penonton dapat menuju 

Boxofficereception, atau juga ke firstaid, dan toilet. Setelah itu dapat 

menuju shop, café, kemudian menuju ruang penonton untuk menonton 

pertunjukan musik.

 Selain penunjang ruang publik ada juga ruangan para musisi atau 

pelaku pertunjukan. Berikut ruan-ruang yang termaksuk dalam 

performers' space.

1. Ruang pertunjukan

A. Auditorium

 
Gambar 2.2 Sudut pandang penonton yang nyaman dan eksekusi lebar panggung

Sumber:Akustika Bangunan, 2005
Ada banyak pertimbangn dalam mendesain auditorium. 

Diantaranya, segi visual. Dari data yang didapatkan dari 

public itu seperti rruauangan gudanngg, house manager. Hal itu dimaksud 

agar terlihaatt hhubungan ruangan publik terdrdeke at dengan ruangan privat 

terlettakak di bagian mmana.Penjelasan juga dapaatt diperoleh dari pola 

mmasuk sampai ke ruruanang g memenononttonon.. Awalnya tentntu dimulai dari 

Canopy,yy kekemumudidian ke area publil k. DDararii sisitutu penonton dadapat menuju 

BoBoxoxofffficerecepptitionon, atau juga ke fifirsrstataid, dan tooililetet. Setelah h iti u dapat

memenun ju shshop, café, kemudian menuju ruang pepenonttonon uuntntuk mennono ton

pertrtuunjukan musik.

 Selain penunjang ruang publik ada juga ruangan n pap ra mmusu isi atauau 

pelaku pertunjukan. Berikut ruan-ruang yang termmaksuuk k dadalam m 

performers' space.

1. Ruang pertunjukan

A. Auditorium

Gambar 2 2 Sudut pandang penonton yang nyaman dan eksekusi lebar panggung
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buku Akustika Bangunan Karya Mediastika, mengatakan 

sudur pandanga manusia untuk melihat dengan nyaman 

tanpa menolehkan leher, berada pada sudut 20º ke arah kiri 

dan 20º ke arah kanan. Atau totalnya sebesar 40º21. 

Kemudian untuk jarak yang ideal untuk melihat dengan 

jelas adalah 25 - 30 m. Oleh sebab itu banyak yang 

menggunakan tata susunan auditorium bertrap untuk ruang 

yang memiliki ukuran yang luas. Data gambar dapat dilihat 

pada gambar II.2. 

Dari buku Auditorium Acoustics and Architectural Design 

karya Barron juga menyatakan bahwa jika bertrap, maka 

jarak ketinggian antara pengunjung satu dengan yang di 

depannya adalah 100mm dan view ke arah panggung tetap 

dapat terlihat22. Berikut data gambar yang didapat. 

 
Gambar 2.3 Rekomendasi pola dan aturan dalam menata kursi 

penonton
Sumber: Auditorium Acoustics and Architectural Design, 2010

                                                             
21 21Mediastika, Christina E. Akustika bangunan, Prinsip-prinsip penerapannya di Indonesia. 
Jakarta. Erlangga.2005. Hal. 97. 
22 Barron, Michael. Auditorium Acoustics and Achitectural Design / Michael barron – 2nd Ed. 
Spon Press. London dan Neywork. 2010. Hal. 14. 

Kemudidianan untuk jarakak yyang ideal untuk melihat dengan 

jejellas adalah 25 - 30 m. OlOleheh sebab itu banyak yang 

menggunanakan tata susunan auditorium m bertrap untuk ruang

yang memmillikikii ukkururanan yyana g g luas. Data gammbar dapat dilihat

papadada gambar II.2. 

Darii bbukuku Auditorium AAcocousu tics andd AArrchitecturala  Design

karya Barron juga menyatakan bbahahwa jjikika a beb rtrap, maka 

jarak ketinggian antara pengunjung ssata u dedengnganan yang g di 

depannya adalah 100mm dan view ke arahah pannggggunu g tetaap p

dapat terlihat22. Berikut data gambar yang diddapat.

Gambar 2.3.  Rekommendasi pola dan aturan dalam menata kursi 
penonton

Sumber: Audiditoorrium Acoustics and Architectural Design, 2010
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Kemudian dari bentuk interior, ruang pertunjukan musik 

sebaiknya mendukung sistem akustik yang baik. Dari buku 

Akustika Bangunan, didapatkan bahwa langit-langit yang 

baik terhadap akustika adalah langit yang berbentuk undak 

undak. Hal ini karena suara yang berasak dari panggung 

dapar diarahkan ke arah penonton/pendengar.  

B. Panggung/Stage

Panggung merupakan titik perhatian pada ruang 

pertunjukan musik. Desain semenarik mungkin akan sangat 

membantu kenyamanan para penonton. Namun perkara 

teknis tentu sangat diperhatikan.  

Seperti yang ditampilkan pada penjelasaan auditorium. 

Bentuk terutama dimensi, sebaiknya menyesuaikan dengan 

pola dan susunan penonton. Hal itu dilakukan agar 

penonton mendapatkan visual yang baik. 

C. Balkon

Balkon merupakan salah satu bagian dari ruang 

pertunjukan, dimana memiliki fungsi untuk membantu 

penonton untuk mendapatkan visual baik dan jarak yang 

lebih dekat kepada para musisi.  

Dari data yang didapatkan buku Akustika Bangunan, 

kedalaman balkom menentukan kualitas aktifitas dalam 

auditorium. Untuk gedung Konser, D<H. Dan atas 

pertimbangan akustik, D<3H sedapat mungkin dihindari. 

Berikut data gambarnya. 

 
Gambar 2.4 Hubungan antara panjang D dan H

Sumber: Akustika Bangunan, 2005

undak. HHalal ini karennaa sus ara yang berasak dari panggung 

dadapar diarahkan ke arah penontntonon/pendengar.  

B. Panggungng/Stage

Panggungg mmerrupupakakanan ttitik perhatiann pada ruang

peperttuunjukan musik. Desaiainn sesememenan rik mungkiin n akan sangat 

membmbananttu kenyamanan papara penonntoton.n  Namunn perkara 

teknis tentu sangat diperhatikan.  

Seperti yang ditampilkan pada penjnjele asaaann auaudditoriiuum.

Bentuk terutama dimensi, sebaiknya menyeyesuaiikakan n denganan 

pola dan susunan penonton. Hal itu ddili akukukann agarr

penonton mendapatkan visual yang baik. 

C. Balkon

Balkon merupakan salah satu bagian ddari ruruangg 

pertunjukan, dimana memiliki fungsi untuk memembanntutu 

pepenonontntonon untntuk mmeendadapapatktkanan vvisisuaual l babaik dan jarak yyanangg 

lebih dekat kepapadada para musisi.  

Dari data yang didapatkan buku Akustika a BaBangngununaan,

kekedadalalamaman n babalkomom mmenenenentutukakann kukualalititasas aaktktififititass ddaalam 

auaudiditoririumum. UnUntutuk gegeddungg KKonnseser,r, D<H<H. DaDann atas 

pertimbanganan akuststik, D<3H sedapatt mmunungkgkiin dihindari.

Berikut daatta gambarnnyay .
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Dari buku Building for Performing Art menjelaskan detil 

ukuran kursi dan sekitarnya pada bagian balkon. Berikut 

informasinya. 

 

Gambar 2.5 Bentuk dan potongan bagian balkon dan kursi penonton
Sumber: Building for The Performing Art, 2008

 Pada gambar detil di atas, merupakan gambaran bentuk 

balkon dan kursi yang simpel dan modern. Kursi ini memiliki 

sistem lipat, ketika kursi sedang tidak digunakan, maka akan 

terlipat. Jika dibandingkan dengan model lama, bentuk ini jauh 

lebih simpel dan dapat memuat banyak kursi tanpa mengurangi 

kualitas sirkulasi. Berikut ada dari buku akustika bangunan, untuk 

jarak antar kursi penonton. 

 
Gambar 2.6 Bentuk dan potongan bagian balkon dan kursi penonton

Sumber: Building for The Performing Art, 2008

Gambar 2.5 Bentuk dan potongan bagian balkon dan kurrsi pennonontoton
Sumber: Building for The Performing Art, 20088

 Pada gambar detil di atas, merupakan gambbara an bbentuukk 

balkon dan kursi yang simpel dan modern. Kursi inni memmiilikki

sistem lipat, ketika kursi sedang tidak digunakan, makkaa akanan 

teerlrlipipatat. Jika ddibibanandingkan dedengan mododelel llama, benntutuk ini jajauhuh 

lebih simpel dan ddapapata mmemuat banyak kursi tanpa menguurarangngi 

kualitas sirkulasi. Berikut ada dari buku akustika bangunanann, uuntntuuk 

jajarakk antatar r kukursrsi i pepenon nton. 
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2. Ruang ganti 

 Akan ada banyak ruang pengganti, terutama untuk 

peruntukkannya. Berikut ruang ganti berdasarkan peruntukannya. 

Berikut ruang ganti untuk musisi orchestra dan koor. 

Tabel 2.1 Ruang ganti untuk musisi orhestra 

Tipe performers Jumlah Pelaku
Konduktor 2 Single
Solois ( Instruments) 4 Single
Pemimpin orchestra 1 Single
Musicians 120 Komunal
Solois (singer) 4 Single
Chorister 250 Komunal

Sumber: Building for performing arts, 2004. 

Berikut ruang ganti untuk  musisi pop, rock, jazz 
Tabel 2.2 Ruang ganti untuk musisi orhestra 

Tipe performers Jumlah Pelaku
Solois 4 Single
Musisi 20 Komunal 
Singer 10 Shared

Sumber: Building for performing arts, 2004. 
3. Ruang pakaian 

 
Gambar 2.7 Layout ruang pakaian dengan piano yang memiliki akses ke toilet

Sumber:  Building for performing arts, Apleton Ian.

Berikut t ruruang ganti unntutuk k musisi orchestra dan koor. 

Tabel 2.2.11 Ruang ganti untuk musisi orhrhesestra 

TiTippe performerrss Jumlah Pelaku
Konduktor 2 Single
Soloisis ( IInsnstrumenentsts)) 44 Single
Pemimpmpinin oorchestra 11 SiSingle
MuM siciians 120 Kommunal
SoSolois ((sisingnger) 4 Singlele
Chororiister 250 KoK munaal

Sumber: Building for performinng g arts, 20200404..

Berikut ruang ganti untuk  musisi pop, rock,k, jazz z 
Tabel 2.2 Ruang ganti untuk musisi orhestra 

Tipe performers Jumlah Pelakuu
Solois 4 Single
Musisi 20 Komunaal 
Singer 10 Shared

Sumber: Building for performing arts, 20004. 
3. Ruanangg ppakkaiian 

Gambar 2.7 Layout ruanang paakkaian dengan piano yang memiliki akses ke toilet

Sumber:  Buiuildlding for performing arts, Apleton Ian.
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Gambar 2.8 Layout ruang pakaian tanpa piano yang memiliki akses ke toilet
Sumber:  Building for performing arts, Apleton Ian. 

 Ruangan pakaian merupakan salah satu ruangan yang 

cukup penting bagi para musisi terutama para penyanyi yang akan 

labih diperhatikan oleh para penonton. Sehingga mereka perlu 

memiliki pakaian yang semenarik mungkin. 

4. Green room 

 Green room merupakan ruangan berkumpulnya para 

musisi, penyanyi dan performers lainya. Ruangan ini memiliki 

standar besaran yaitu 1.4m² per pelakunya. 

5. Orchestra assembly area 

Pada ruangan ini, memiliki standar yaitu 1 meter persegi per 

pengguna. 

6. Choir assembly area 

Pada ruangan ini, memiliki standar yaitu 0.6  meter persegi per 

pengguna. 

7. Ruang musisi dan konduktor 

8. Ruang tunggu untuk dressers 

9. Ruang spesialis make-up 

Ruangan ini memiliki standar yaitu 10 meter persegi per pelaku. 

10. Ruang penataan rambut 

Ruangan ini berukuran 5 meter persegi. 

Hubungan antar ruang  pada performers space. 

Gambbarar 22.88 Layout ruang pakaian tanpa pipianano yangg memiliki akkses s ke toilet
SuSumbmber:  Building ffor peperfrforming arts, AAplpleteton Ian.

RRuangan pakaian merupakann ssalahh ssatatu u rur angann yang 

cucukkup penting bagi para musisi terutama parara pennyaanynyi i yayang aakan 

labih diperhatikan oleh para penonton. Sehingggga memererekak  perrlul  

memiliki pakaian yang semenarik mungkin. 

4. Green room 

 Green room merupakan ruangan berkumppulnya pararaa 

musisi, penyanyi dan performers lainya. Ruangan inni memimilikki

standar besaran yaitu 1.4m² per pelakunya. 

5. Orrchchesesttra assembmblyly area 

Pada ruangan ini, mmemimililikki standar yaitu 1 meter persegigi ppeer 

pengguna. 

66. ChChoioirr assembmblyly aarerea 

Paadada rruuangnganan ini, mememimililikiki standndara yaiaitutu 00.6  meter peperrsegegi per

pepengngguna. 

7. Ruang musisi dan kkonduktorr  

8. Ruang tunggu unttuku  dressers  

9. Ruang spesialis maakek -up

Ruangan ini memilikiki standndar yaitu 10 meter persegi per pelaku.

10. Ruang penataan rambuutt
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Gambar 2.9 Hubungan antar ruang di hall concert pada performers space

Sumber:Building for performing arts, Apleton Ian.
Dari gambaran hubungan antar ruang di atas, dapat dipahami alur 

yang tercipta. Penampil yakni pemain musik, panyanyi, konduktor akan 

masuk melalui canopy khusus penampil, kemudian mereka dapat menuju 

Gambar 2.9 Hubungann antatar ruang di hall concert pada performers space
Sumber:Buiildlding for performing arts, Apleton Ian.

D i b h b di d di h i l
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ruang latihan, ruang ganti orchestra, ruang konduktor bagi konduktor, 

ruang pemimpin orchestra, ruang majelis paduan suara, dan majelis 

orchestra, kemudian langsung menuju ruang pertunjukan. Orkestra menuju 

panggung, dan paduan suara menuju choirstalls. 

Data di atas merupakan hasil penggabungan dari beberapa sumber. 

Pengabungan tersebut dilakukan setelah melakukan cross check dari 

identifikasi pelaku dan kegiatan yang sebagian besar dari buku Building 

for performing arts dalam pemabahasannya tentang Concert Hall, 

kemudian  Times Saver . 

2.5 Besaran dan standar pada ruang pertunjukan seni musik 
Berikut adalah data yang didapatkan mengenai standar dimensi ruang 

pada gedung pertunjukan seni music. Data-data ini merupakan data yang 

bersumber utama dari buku Building for Performance Art karta yang didapatkan 

dari Ian Appleton, juga didukung dengan beberapa buku. 

Tabel 2.3 Besaran ruang 

NO Departemen 

Ruang

Nama Ruang Per-kapasitas Luasan

1 Public 

Spaces

Ruang masuk Publik, terdiri dari:

- Akses dan parkir 

- Canopy – minimal mobil 

minibus dapat masuk

- Entrance door dan lobby -

0,6m² per orang

Minimal0,6m² 

per orang

450m²

Creche (Penitipan anak) 2,5 m² anak 12m²

Ruang penitipan barang (cloaks 

room)

0.16-0.18 per 

user dengan 

panjang 3.6m²

Shop / store Minimal 10m² 15 m²

Toilet

-3 toilet laki-laki ; 4 urinals ; 2 

Berdasarkan 

standar 

50 m²

Data di atas mereruupakan hasilil ppene ggabungan dari beberapa sumber.

Pengabungan tetersebut dilakukan setelah mmelelakukan cross check dari 

identifikakassi pelaku dan kek giatan yang sebagian bessarar dari buku Building 

for pperforming arts dad lalam m pepemamababahahasasannya tentangg Concert Hall, 

kkemudian  Tiimem s s SaSaver . r

22.55 Bessaarraann dann ssttandar pada ruang perttuunnjjukkann sseennii musiikk 
Beeririkkut adalah data yang didapatkan mengenai sstat ndar ddimimenensis  ruangng 

papada ggededung pertunjukan seni music. Data-data ini merupakakan datata yyanang g

berssuumber utama dari buku Building for Performance Art karta yyang g dididadapap tkan t

dadari Ian Appleton, juga didukung dengan beberapa buku. 

Taabbel 22.3 Besaran ruang

NO Departemen 

RRuang

Nama Ruang Per-kapasitass Luassaan

1 PPublic 

Spaces

RuRuang mamasusuk Publik, teterdrdiirii ddariri::

- Akses dan paparkr irr 

- Canopy – minimal mobil 

mimininibubuss dadapap t masuk

-- EnEntrance ddoooorr dadan n lolobby -

00,6m² per ororang

MiM nimal0,6m²m² 

per orang

450mm²²

Creche (Peninitipan anakak) 2,5 m² anak 12m²

Ruang peniitit pan baranng (cloaks 

room)

0.16-0.18 per 

user dengan 

panjang 3.6m²

Shop / store Minimal 10m² 15 m²
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wash basins

-5 toilet perempuan ; 4 wash 

basins

perkiraan 

pengunjung

Ruang pertolongan pertama 

(ruang siaga) 

9 m²

Akses ke ruang penonton 0,6 m² per 

orang

Coffee bar 25 m²

Food court 65 m²

Ruang Meeting Standing 

0.6m² 

perorang

Seat 1.1m² 

perorang

35 m²

Ruang penonton 

- Utama

- Medium 

-Small 

Minimal 

0.6m² 

perorang

Minimal 

0.6m² 

perorang

Minimal 

0.6m² 

perorang

Minimal 

1200-

1700

kursi= 

720-

1020 m²

Minimal 

500-700

kursi= 

300-420

m²

Minimal 

300-400

kursi= 

(ruang ssiaiagga)) 

AkAkses ke ruang penonton 0,6 m² per 

oranangg

Coffeff e barr 25 m²

FoFoodod court 65 m²

Ruanangg MMeeting Stanandidingng 

0.0.6m²²

perorarang

Seat 1.11m²m  

perorang

353  m²

Ruang penonton 

- Utama

-- MMediumm 

Small

Minimal 

0.6m² 

perorang

MiMininimamall 

0.6m²

perorang

Minimal

Minimamal 

12000-

1700

kurssi=i= 

72200--

10102020 m²

MMinimal 

500-700

kursi= 

300-420

m²

Minimal
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180-240

m²

2 Performers 

Spaces

Ruang masuk performers, terdiri 

dari:

- Canopy

- Artis entrance - minimal mobil 

minibus dapat masuk

- Lobby - 0,6m² per orang

Minimal 

0,6m² per 

orang

250 m²

Green room 20 m²

Ruang latihan 1,4 m² per 

orang

100 m²

Ruang ganti orchestra

-Ruang ganti konduktor ; 2 ; 

single

-Ruang ganti Soloist 

(instrument) 4 ; single

-Musisi ; 120 ; komunal

-Singer ; 4 ; single

-Choristers ; 250 ; komunal 

*standard kategori profesional

Single room = 

40 m²

Komunal 

- Lemari 

1500x 

600x750mm

Maksimal 20 

orang dalam 1 

ruangan

300 m²

Conductor green room 1.4 m² 

perorang

6 m²

Choir assembly Minimal 0.6 

m²

72 m²

Orchestra assembly 1 m² perorang 80 m²

Music Instrument room 100 m²

Choir Stalls 200 choirs,  

1m² per choir

200 m²

Platform 3,4 m³ per 

musisi

400 m²

200 m²

p

- Caanonopy

- Artis entrance - minimal mobil 

minibus dadapat masuk

- LoLobbb y - 0,0 6m6m²² peper r ororanangg

, p

orang

GrGreen room 20 m²

RuRuaang latihan 1,4 4 m²m² ppeer 

orrana g

10100 m²

Ruang ganti orchestra

-Ruang ganti konduktor ; 2 ; 

single

-Ruang ganti Soloist 

(instrument) 4 ; single

-Musisi ; 120 ; komunal

-SiSinger ;; 44 ;; single

-Choristers ; 22505  ; kkoomunal 

*standard kategori profesional

Singlee rroomm = 

40 m²

Komunal 

- Lemari 

1500x 

600x750mm

MaM ksimal 200

orang dalam 1 

ruangan

300 m²m²

CoCondnducuctotorr grg een room 11.44 m²m² 

peperorang

6 6 mm²

Choir assembmbly MiMiniimaall 00.66 

m²

72 m²

Orchestra aassembly 1 m² perorang 80 m²

Music Instruument rooom 100 m²

Choir Stalls 200 choirs,  

1m² per choir
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9m³ per 

speaker

Rata-rata 7-8

m³ perorang

3 Managerial 

spaces
-R. Direktur

1 area kerja 

minimal 4,87 

x 6,40 = 

31,16m²

32m²

-Toilet R. direktur 4m² perorang 4m²

-R. rapat

2m² perorang 

Terdapat 25 

orang

50m²

-R. manager administrasi

2m² perorang, 

setidaknya 

terdapat 4 

orang; 1 

manager dan 

3 tamu; 1 

manager dan 

3 tamu

8m²

-R. manager keuangan

2m² perorang, 

setidaknya 

terdapat 4 

orang; 1 

manager dan 

3 tamu

8m²

-R. manager marketing

2m² perorang, 

setidaknya 

terdapat 4 

orang; 1 

manager dan 

8m²

3 Managerial 

spaces
-R. Direktur

1 area kerja 

minimal 4,87 

x 66,404  = 

31,16m²²mm

32m²mm

--ToToilleet R. direktur 4m²mm perorangng 4m²mm

-R. rapat

2mm²²mm peperororang 

TeT rdappatat 2255

orangg

505 m²mm

-R. manager administrasi

2m²mm peroorangg,,

setidaknyaa 

terdapat 4 

orang; 1 

manager dan 

3 tamu; 1 

manager dan 

3 tamu

8m²mm

-R. manager kek uangann

2m²mm peroraangng, 

sesetitidadaknknyaya 

teerdrdapapatat 44 

orang; 11

manager dan 

3 tamu

8m8m²mm

R k ti

2m²mm perorang, 

setidaknya 

terdapat 4

8m²mm
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3 tamu

-R. manager operasional

2m² perorang, 

setidaknya 

terdapat 4 

orang; 1 

manager dan 

3 tamu

8m²

-R. staff adminitrasi

2m² perorang, 

terdapat 3 

orang staff

6m²

-R. staff keuangan

2m² perorang, 

terdapat 3 

orang staff

6m²

-R. pengembangan dan informasi

2m² perorang, 

terdapat 3 

orang staff

6m²

-R. staff pemasaran

2m² perorang, 

terdapat 3 

orang staff

6m²

-R. publikasi

2m² perorang, 

terdapat 2

orang

4m²

-R. staff personalia

2m² perorang, 

terdapat 2

orang

4m²

R. peneglolaan tiket

2m² perorang, 

terdapat 3 

orang

ditempat 

berbeda

2m² +

2m² +

2m²

R. operator drive 2m² perorang, 6m²

44m²mm

R. peneglolaan tikikett

2m²mm perorang, 

terdapat 3 

orang

ditempat

-R. manager oopeperarasisiononalal
orang; 1 

manager dan 

3 tatamum

--R.R. stataff adminitrasi

2m²mm peroorar ng, 

terdapat 3 

oranangg ststafa f

6m²mm

-R. staff keuangan

2m2 ²mm peerororarangng,,

terddapapat 33 

orang sttafa f

6mm²mm

-R. pengembangan dan informasi

2m²mm peroraangn , 

terdapat 3 

orang staff

6m6m²mm

-R.R. sstataffff ppemasaran

2m²mm perorang,

terdapat 3 

orang staff

6mm²²mm

-R. ppublikasi

2m²mm perorang, 

terdapat 2

ororanangg

44mm²²mm

-R. staff persoonalia

2m2m²mm peperororarangng, 

terdapat 22

orang

2m²mm +

2m²mm +

2m²mm
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terdapat 3 

orang

R. teknisi

2m² perorang, 

terdapat 3 

orang

6m²

R. mechanical engginering

2m² perorang, 

terdapat 3 

orang

6m²

R. perlengkapan dan alat

2m² perorang, 

terdapat 3 

orang

6m²

R. security
Terdapat 5 

orang

9m²

R. Cleaning service
Terdapat 8 

orang

12m²

R. office boy Terdapat 5 10m²

Tempat pengelolaan parkir dan 
karcis parkir

4 orang 9m²

  

orang

R. mechaninical engginering

2m²mm perorang, 

terdrdapa at 3 

orang

6m²mm

R. ppererllengkapan dan alat

2m²mm perorangg,,

terdrdapapatat 3 

oro ang

6m²mm

R. security
Terddapapat 55 

orang

9m²mm

R. Cleaning service
Terdapat 88 

orang

122mm²mm

R. office boy Terdapat 5 10m²mm

Tempat pengelolaan parkir dan 
karcis parkir

4 orang 9mm²²mmm


